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Pengenalan 
Alat dan Mesin
Pengendalian Gulma dan 

Pemupukan

Teknik Pengendalian Gulma

• Metode Khemis

• Metode Biologis

• Metode Manual

• Metode Mekanis

Rotary Slasher Deskripsi

• Fungsi untuk pengendalian gulma , 
khususnya rerumputan secara 
mekanis pada jalur pasar pikul

• Dipasang pada traktor 4WD min 45 
HP (MF 240)

Spesifikasi (Contoh)

• Model : Howard Rotary Slasher

• Type : HS – 24

• Komponen :
– Shaft PTO

– Gear Box

– Chasis

– Baling-baling

Gear Box

Shaft PTO

Chasis

Baling Baling
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Persiapan Areal
• Areal harus relatif datar sampai bergelombang.

• Inventarisasi areal harus dilakukan untuk mendata blok-
blok mana yang bisa dimasuki oleh Rotary slasher.

• kondisi pasar pikul harus bebas dari sisa-sisa tunggul dan 
Parit Collection sudah ditimbun agar jalan masuk ke 
dalam blok dapat berjalan lancar.

• Pembagian areal  yang akan dikerjakan harus dipisahkan 
mana yang bisa dimasuki pada bulan basah dan bulan 
kering.

• Areal yang kondisi pasar pikulnya lunak dikerjakan pada 
musim kering dan areal yang kondisi pasar pikulnya keras 
dikerjakan pada musim basah.

Pelaksanaan Kerja
• Rotaryslasher digerakkan oleh PTO yang dihubungkan 

dengan shaft PTO.

• Tractor harus dioperasikan menggunakan Gear H1 dan PTO 
dioperasikan dengan putaran mesin 1500 RPM.

• Jika terdapat gundukan, operator harus menaikkan "Draft 
Control". 

• Lebar Pasar pikul yang dikerjakan oleh rotaryslasher adalah 
± 1,5 meter dan  waktu yang dibutuhkan untuk 
mengerjakan 1 pasar pikul (300 Meter) adalah 5 - 10 
menit.

• Tinggi permukaan pemotongan dapat diatur sesuai 
keinginan (5 cm).

Prestasi Kerja

• Prestasi rata-rata untuk setiap unit ±
5,31 Ha/HM.

• Jika Asumsi alat bekerja 8 HM 
perhari maka prestasi unit/ hari 42,5 
Ha/ unit/ Hari

Permasalahan yang Sering 
Muncul

• Kipas/ baling-baling patah. akibat masih ada 
sisa tunggul dan akar-akar kayu yang berada di 
pasar pikul.  Untuk hal tersebut, disiapkan 
dangan part pengganti yang dibuat dari pisau 
Grader bekas, per bekas dan dari besi plate yang 
dibentuk seperti kipas Rotaryslasher. 

• Baut kipas longgar atau lepas : akibat getaran 
putaran pisau dan getaran Rotaryslasher, hal ini 
dapat diatasi dengan memasang 2 mur pada tiap 
baut dan memastikan setiap pagi sebelum unit 
beroperasi mengecek baut tersebut kuat dan 
tidak longgar.

Perawatan Rutin

• Dipastikan traktor dan rotaryslasher harus 
digrease setiap hari.

• Memeriksa dan mengetatkan baut pada 
baling-baling rotaryslasher sebelum 
bekerja.

• Mengganti Olie gearbox setiap 2 bulan 
sekali.

• Membersihkan tractor dan rotaryslasher 
setiap hari setelah bekerja.

Fertilizer Spreader
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Deskripsi

• Berfungsi untuk penyebar 
pemupukan secara mekanis

• Dipasang pada traktor 4WD min 45 
HP (MF 240)

Spesifikasi (Contoh)

Untuk Traktor 45 HP

• Model : Emdek

• Type : Turbo Spin -Mini  300. 

• Kapasitas : 300 Kg

• Daya Sebar : 12 –15 Meter

• Komponen :
– Saringan pupuk terbuat dari  kawat 

– Hopper berbentuk krucut terbuat dari Fibreglass dengan 
uk. 300 liter.

– Blower (alat penyebar pupuk).

– Gear Box

– Chasis

– Propeller Shaft.

Spesifikasi (contoh)
Untuk Traktor 82 HP

• Model : EMDEK

• Type : Turbo Spin 650

• Kapasitas : 650 kg

• Daya Sebar : 15 – 25 meter

• Komponen :
– Saringan pupuk terbuat dari  kawat 

– Hopper berbentuk krucut terbuat dari Fibreglass dengan 
uk. 650 liter.

– Blower (alat penyebar pupuk).

– Gear Box

– Chasis

– Propeller Shaft.

Persiapan Areal
• Areal yang direncanakan untuk pelaksanaan menggunakan 

Emdek harus diratakan dengan Dozer agar pasar pikul 
bebas dari tunggul dan kayu yang melintang.  Disamping 
itu, Dozer juga membuat jalan putar (Letter U) dekat CR 
atau pasar kumis untuk menghubungkan antar pasar pikul.

• Pada blok yang mempunyai parit 2 sisi, salah satu parit 
harus ditimbun dengan sistem 3 pasar pikul untuk satu 
jalan masuknya traktor ke dalam Blok.  Apabila dijumpai 
parit rajangan membelah kedua pasar pikul maka pasar 
pikul tersebut harus juga ditimbun.

• Inventarisasi areal aplikasi kemudian dipetakan untuk 
apalikasi pada bulan basah dan bulan kering. 

Pengorganisasian dan Persiapan Kerja

• Sistem organisasi pemupukan secara mekanis menggunakan 3 
Traktor + Emdek untuk penaburan dan  1 Traktor + 2 unit Trailer 
untuk angkut pupuk

• Tim kerja terdiri dari 1 orang Mandor, 4 orang operator 

Traktor/Emdek, dan 2 helper untuk menuang pupuk ke Emdek 
serta  4 orang tenaga muat pupuk di Gudang Sentral.   

• Pupuk dimuat pada sore hari, pagi harinya traktor akan melangsir 
trailer I berisi pupuk  menuju ke blok yang sudah ditentukan dan 
diletakkan di Collection Road sebelah utara dengan jarak 250 mtr 

dari Main Road.  Kemudian traktor mengambil trailer II dan 
diletakkan di Collection Road sebelah selatan dengan jarak 250 m 
dari MR   

• Untuk Blok selanjutnya pengaturan letak trailer mengikuti sistem 
tersebut.
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Pelaksanaan Kerja
• Sebelum pelaksanaan penaburan pupuk harus dilakukan 

Kalibrasi untuk menentukan jumlah pupuk yang akan 
dituang di hopper dan jumlah baris yang akan ditabur.

• Pelaksanaan penaburan pupuk adalah sebagai berikut :

1. Pengisian pupuk dalam Hopper Emdek sesuai hasil kalibrasi

2. Pada saat menggunakan PTO putaran mesin harus dengan 
RPM rendah agar tidak terjadi hentakan yang mengakibatkan 
baut universal joint patah

3. Atur RPM & Gear sesuai hasil kalibrasi kemudian lakukan 
penaburan

• Karung ex. pupuk dikumpulkan dan digulung kemudian 
dibawa ke Gudang Divisi setelah pemupukan selesai.

Kalibrasi

• Flow Control. Tingkat pengeluaran adalah 0 
(100 % tutup) sampai dengan 8,5 (100 % buka), 
dengan skala terkecil 0,5.

• Deflector. Pengatur arah dan sebaran pupuk

• Kecepatan traktor. Ditentukan oleh posisi Gear 
dan RPM yang digunakan

• Kecepatan Sebaran pupuk. waktu yang 
diperlukan untuk menyebar pupuk pada beberapa 
tingkat RPM dan flow control

Kecepatan Traktor
GEAR RPM

1500 1700 1900

(meter/menit)

Low-2 (L-2) 38 42 47

Low-3 (L-3) 64 73 82

Low-4 (L-4) 88 99 110

High-1 (H-1) 106 121 136

High-2 (H-2) 133 149 164

Kecepatan Sebaran Pupuk

FLOW 
CONTROL

RPM

1500 1700 1900

DETIK

2 1758 1624 -

3 540 210 240

4 345 120 138

5 135 87 100

Masalah yang sering Muncul
• Outer dan inner tube shaft sering lengket 

hal ini disebabkan jarang dibuka sehingga 
shaft menjadi berkarat, untuk itu harus 
sering dilumuri dengan olie kotor.

• Bearing Gear Box  harus di cek karena 
greasenya dapat mengeras.

• Seal PTO traktor sering bocor disebabkan 
saat pengoperasian EMDEK posisi 
propeller shaft daan PTO traktor tidak 
sejajar sehingga beban putaran PTO tidak 
seimbang.

Maintenance

Checek Part Harian Periodik

- Blower V -

- Gear Box V -

- Chasis V -

- Propeller shaft V -

- Seal PTO V -

- Outer / Inner Tube Shaft V -
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Empty Bunch Spreader

Deskripsi

• Berfungsi untuk menyebarkan 
janjang kosong (ex. Mill) sebagai 
pupuk organik bagi kelapa sawit

• Unit terpasang pada traktor 4 WD  
80-90 HP (MF 4200/MF 5300)

Spesifikasi

• Panjang unit : 470 cm

• Lebar Unit : 200 cm

• Tinggi Unit : 190 cm

• Tinggi dari Permk. Tanah   : 277 cm

• Berat Unit :  ± 6000 kg

• Kapasitas Angkut :  ± 7000 kg

Sistem Kerja Unit

• Sistem kerja pengeceran Empty Fruit 
Bunch (EFB) dari trailer ke areal  
dengan  cara chain Floor 
mengerakkan EFB ke arah Chain 
elevator, kemudian melalui Chain  
Elevator EFB didorong keluar secara 
bertahap ke areal aplikasi Janjangan 
Kosong.
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Persiapan Areal
• Areal yang Relatif datar pada jenis tanah mineral bukan 

daerah gambut/berbukit
• Areal telah dilakukan pembersihan dari tunggul, kayu  dan 

gundukan\ tanah.terutama pada pasar pikulnya.
• Areal tanaman Menghasilkan yang sudah berumur > 10 

tahun sehingga tidak   terjadi gangguan  pelepah sewaktu 
operasional EBS.

• Jarak dari PKS ke lokasi aplikasi 5 Km. 
• Pemilihan areal aplikasi basah dan kering, bertujuan untuk 

memudahkan dan memperlancar kerja baik itu musim 
hujan maupun musim kering.

• Tidak diareal yang banyak rendahan dan parit , terutama 
parit pinggir jalan

Penentuan Luas Areal

• Contoh :

PKS dengan kapasitas olah pertahun mencapai 240 000 ton 

TBS dapat menghasilkan 

EFB  240.000 ton x 21 %  =  50400 ton.

Dengan dosis aplikasi yang direkomendasikan 60 to /ha /2 

tahun , maka areal yang di perlukan adalah 

50.400 ton : 60 ton /ha = 840 ha x 2  =  1680. 

(840 ha untuk tahun  genap + 840 ha untuk tahun Ganjil).

Pelaksanaan Kerja
• Pelaksanaan kerja pengeceran janjangan kosong dimulai 

dengan pemuatan janjangan kosong dari loading janjangan 
di PKS kemudian di bawa ke lapangan untuk di ecer di 
setiap gawangan hidup (pasar pikul).

• Alat yang digunakan untuk memuat janjangan kosong 
(EFB) ke dari loading ke EBS menggunakan  Wheel Loader 
atau Crane graple.

• Pengeceran dengan dosis 60 ton / ha di lapangan  satu 
gawang diecer dengan 4 EBS (kapasitas 7 ton) dan untuk 
dosis 30 ton / ha dalam satu gawangan di ecer dengan 2 
EBS.  RPM Traktor pada saat melakukan pengeceran adalah 
1700 RPM.

• Untuk membantu kelancaran pengeceran di lapangan 
diperlukan karyawan/helper yang bertugas untuk membuka 
kunci pengait EBS dan membersihkan janjangan kosong 
yang menyumbat jalannya perputaran chain elevator dan 
chain floor.

Optimasi Prestasi
• Kondisi traktor, EBS, Crane Grapple dan Wheel Loader 

saat beroperasi harus dalam kondisi baik, untuk 
mendukung hal ini diperlukan  daily chek yang baik dan 
jadwal servis yang rutin.

• Sistem pembayaran / premi yang ditentukan harus dapat 
memotivasi operator untuk meningkatkan out 
put/prestasi  EBS.

• Jarak dari loading ke areal pengeceran (blok), jika jarak 
terlalu jauh maka diperlukan loading transit.

• Ketersediaan spare part cadangan untuk spare part yang 
sering mengalami kerusakan.

• Ketersediaan opertor cadangan, jika terdapat operator 
yang tidak masuk kerja (cuti) 

Prestasi
Jarak Loading unit/hari Waktu aplikasi Prestasi 1

Ke Blok Aplikasi (menit) (ton)

1 km 20 180

2 km 25 150

3 km 30 140

4 km 35 110

5 km 40 95

6 km 45 85

7 km 50 75

8 km 55 70

9 km 60 6

10 km 66 55

• Jam kerja 9 HM/ Hari

• I trip = 7 ton

Maintenance
Checked Part Harian Periodik

- Kekencangan Chain elevator dan chain
floor

v v

- Baut Roda v -

- Bearing v -

- Keseimbangan chainelevator dan  
chainfloor

v v

- Tekanan ban v -

- Hose(selang) hidrolik v -

- Grease v -


